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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran dalam mengatasi tantangan
pembelajaran pada anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare. Anak hiperaktif sering kali menghadapi
kesulitan dalam fokus dan pengendalian diri, yang dapat menghambat proses pembelajaran mereka. Studi
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengeksplorasi bagaimana
media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan perhatian, motivasi,
dan keterlibatan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif dan
menarik, seperti permainan edukatif, alat bantu visual, dan aktivitas berbasis sensorik, memiliki dampak
positif dalam membantu anak hiperaktif mengelola energi dan meningkatkan kemampuan belajar
mereka.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Anak Hiperaktif dan Media Pembelajaran

ABSTRACT

This research aims to analyze the role of learning media in overcoming learning challenges in hyperactive
children at RA UMDI Ujung Lare Kindergarten. Hyperactive children often have difficulty focusing and self-
control, hindering their learning process. This study uses a qualitative approach with a case study method to
explore how learning media can be used as an effective tool in increasing children's attention, motivation,
and involvement. The research results show that interactive and interesting learning media, such as
educational games, visual aids, and sensory-based activities, have a positive impact in helping hyperactive
children manage their energy and improve their learning abilities.

Keywords: Early childhood, Hyperactive Children and Learning Media

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk fondasi perkembangan anak,
baik secara kognitif, sosial, maupun emosional. Namun, proses pembelajaran sering kali menghadapi
tantangan, terutama ketika berhadapan dengan anak-anak yang memiliki karakteristik khusus seperti
hiperaktif (Probolinggo et al., 2024). Anak hiperaktif adalah mereka yang menunjukkan tingkat aktivitas
fisik dan mental yang tinggi, disertai dengan kesulitan dalam mengendalikan impuls, menjaga fokus, dan
mempertahankan perhatian dalam jangka waktu tertentu. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
kemampuan belajar anak, tetapi juga pada interaksi sosial mereka dengan teman sebaya dan pendidik.
Tanpa pendekatan yang tepat, anak hiperaktif dapat mengalami hambatan dalam mencapai potensi
maksimalnya, baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Andhika, 2021).

Fenomena ini mendorong pendidik untuk mencari cara-cara inovatif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan ramah bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Salah satu pendekatan
yang efektif adalah melalui pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran penting
dalam membantu anak-anak memahami materi secara lebih menarik dan interaktif, sehingga mereka dapat
lebih fokus dan termotivasi. Selain itu, media pembelajaran juga memberikan ruang bagi pendidik untuk
menyampaikan materi dengan berbagai cara yang sesuai dengan gaya belajar anak. Dengan penggunaan
media pembelajaran yang tepat, anak hiperaktif dapat lebih terlibat dalam proses belajar, mengelola energi
mereka dengan lebih baik, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan akademik dan social (Daracantika et al., 2021).

E-ISSN 3026-5568 43



ECEJ: Early Childhood Education Journal
Jurnal.ininnawaparaedu.com

Vol 02, No 02, Juni-2025

Dalam dunia pendidikan, tantangan untuk memenuhi kebutuhan belajar anak dengan karakteristik
khusus seperti hiperaktif menjadi perhatian yang terus berkembang. Anak hiperaktif sering kali
menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan perilaku, mempertahankan perhatian, serta mengikuti
aturan dan instruksi di lingkungan sekolah. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi proses pembelajaran
mereka, tetapi juga dapat menimbulkan kendala dalam interaksi sosial, baik dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang tepat menjadi kebutuhan mendesak untuk
memastikan anak-anak tersebut tetap mendapatkan kesempatan belajar yang setara (Susilowati et al,,
2022).

Anak hiperaktif merupakan salah satu tantangan yang cukup signifikan dalam dunia pendidikan,
terutama pada jenjang pendidikan anak usia dini seperti taman kanak-kanak (Zenivansari & Dewanti,
2024). Anak dengan kecenderungan hiperaktif biasanya memiliki ciri-ciri seperti sulit untuk fokus,
perilaku impulsif, dan kebutuhan untuk selalu bergerak. Perilaku ini sering kali menjadi hambatan dalam
pembelajaran, baik bagi anak itu sendiri maupun lingkungan belajar di sekitarnya. Anak-anak ini sering
kali kesulitan untuk mengikuti instruksi guru, menyelesaikan tugas, atau bahkan tetap duduk dalam waktu
yang lama. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal, baik dari segi pencapaian akademik
maupun pengembangan karakter anak (Af'idah et al,, 2022).

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui penerapan media pembelajaran yang
dirancang secara khusus. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan menggunakan media
pembelajaran, pendidik dapat memanfaatkan alat bantu visual, audio, hingga teknologi interaktif untuk
meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran
juga memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh anak,
terutama mereka yang memiliki keterbatasan dalam fokus dan pengendalian diri (Fakhiratunnisa et al.,
2022).

Masalah ini juga sering dialami di TK RA UMDI Ujung Lare, di mana beberapa anak menunjukkan
tanda-tanda hiperaktif yang memengaruhi proses pembelajaran mereka. Guru dan orang tua sering merasa
kesulitan dalam mengarahkan perhatian anak, sehingga diperlukan pendekatan khusus yang lebih efektif.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penggunaan media pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan
sesuai dengan kebutuhan anak. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menarik perhatian anak, mengarahkan energi
mereka ke aktivitas yang produktif, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka.

Dalam konteks anak hiperaktif, media pembelajaran memiliki peran strategis yang sangat penting.
Media yang dirancang dengan tepat dapat membantu mengurangi perilaku impulsif, meningkatkan fokus,
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Misalnya, media visual seperti gambar dan video
animasi mampu menarik perhatian anak, sementara media interaktif seperti permainan edukasi dan alat
peraga dapat mengakomodasi kebutuhan mereka untuk bergerak dan beraktivitas. Dengan pendekatan
yang tepat, media pembelajaran tidak hanya membantu anak-anak untuk belajar, tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting (Islamiah et al., 2023).

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi peran media pembelajaran dalam mengatasi
tantangan yang dihadapi anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare. Melalui studi kasus ini, diharapkan
dapat ditemukan strategi yang efektif dalam mendukung pembelajaran anak-anak dengan kecenderungan
hiperaktif, sehingga mereka dapat lebih terlibat dalam proses belajar dan mencapai potensi maksimal
mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan bagi guru, orang tua, dan
pengelola pendidikan tentang pentingnya media pembelajaran dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung kebutuhan anak.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengeksplorasi
secara mendalam peran media pembelajaran dalam mengatasi tantangan anak hiperaktif di TK RA UMDI
Ujung Lare. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
interaksi antara media pembelajaran, guru, dan anak-anak dengan perilaku hiperaktif. Subjek penelitian
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terdiri atas anak-anak di TK RA UMDI Ujung Lare yang menunjukkan kecenderungan hiperaktif, guru kelas
yang mengajar mereka, serta orang tua yang turut mendukung proses pembelajaran di rumah. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu seperti kesulitan fokus, perilaku
impulsif, dan kebutuhan untuk selalu bergerak (Assyakurrohim et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung bagaimana media pembelajaran diterapkan
di kelas dan bagaimana respons anak-anak hiperaktif terhadap media tersebut, baik dari segi keterlibatan
maupun perubahan perilaku (Mavianti et al., 2022). Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru
untuk mendapatkan informasi mengenai jenis media yang digunakan, strategi penerapan, serta dampak
yang dirasakan. Wawancara juga dilakukan dengan orang tua untuk memahami pengaruh media
pembelajaran terhadap perilaku anak di luar lingkungan sekolah. Selain itu, dokumentasi seperti rencana
pembelajaran harian (RPPH), catatan perkembangan anak, serta foto atau video kegiatan digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh (Effendy & Sunarsi, 2020).

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi reduksi data,
kategorisasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-
tema penting seperti jenis media pembelajaran yang efektif, perubahan perilaku anak, dan tantangan yang
dihadapi guru dalam penerapannya. Untuk menjaga validitas data, digunakan triangulasi metode dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, member check dilakukan
dengan guru untuk memastikan hasil analisis sesuai dengan kenyataan di lapangan. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan yang mendalam tentang peran media pembelajaran
dalam mendukung pembelajaran anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare (Alfansyur & Mariyani, 2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa media pembelajaran memainkan peran penting dalam membantu
anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare mengatasi berbagai tantangan dalam proses belajar. Anak-anak
hiperaktif sering mengalami kesulitan dalam menjaga fokus, mengelola energi, dan mematuhi aturan
selama kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru di TK RA UMDI Ujung Lare menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran, seperti alat bantu visual (gambar, video animasi), permainan edukatif,
serta aktivitas berbasis sensorik. Media ini dirancang untuk menarik perhatian anak, membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, dan memberikan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka
(Khasanah et al., 2017).

Anak hiperaktif atau yang secara medis dikenal dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD) merupakan gangguan perkembangan neurologis yang ditandai oleh tiga gejala utama, yaitu
kesulitan mempertahankan perhatian (inattention), hiperaktivitas, dan impulsivitas. Dari sisi pedagogi
khusus, anak-anak dengan ADHD membutuhkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan
multisensorik. Pendekatan ini mengacu pada teori konstruktivistik yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. Anak dengan kebutuhan khusus seperti ADHD belajar lebih
baik ketika materi disampaikan secara konkrit, visual, dan melibatkan aktivitas fisik. Prinsip Universal
Design for Learning (UDL) juga menekankan pentingnya menyediakan beragam cara penyajian materi,
ekspresi, dan keterlibatan untuk memenuhi kebutuhan individu peserta didik.

Strategi pembelajaran yang efektif bagi anak ADHD biasanya mencakup penggunaan alat bantu
visual, media interaktif, pembelajaran berbasis gerak (kinaestetik), serta aktivitas berbasis taktil dan
sensorik. Media pembelajaran tersebut tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu memberikan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan neurologis anak, sehingga membantu meningkatkan fokus,
keterlibatan, dan pengendalian diri dalam proses belajar.

Dengan memahami latar belakang dan prinsip pedagogi khusus ini, guru dan pendidik dapat
merancang media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik anak hiperaktif. Hal ini akan
berdampak langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan perilaku anak secara
menyeluruh(Agustina et al,, 2017).

Penerapan media pembelajaran tersebut menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan anak selama proses belajar. Anak-anak yang sebelumnya sulit duduk diam atau mengikuti
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instruksi mulai menunjukkan peningkatan dalam fokus dan partisipasi. Sebagai contoh, penggunaan
permainan edukatif yang melibatkan gerakan fisik membantu anak hiperaktif menyalurkan energi mereka
secara positif sambil tetap belajar. Selain itu, alat bantu visual seperti flashcard dan video animasi berhasil
mempertahankan perhatian anak lebih lama, karena materi disampaikan dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami (Susanto, 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran memainkan peran penting dalam
membantu anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare untuk lebih fokus selama proses pembelajaran. Anak-
anak dengan kecenderungan hiperaktif sering kali mengalami kesulitan mempertahankan perhatian pada
satu aktivitas dalam jangka waktu yang lama (Anggraeni & Putro, 2021). Namun, observasi di lapangan
menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, anak-
anak ini mampu mengarahkan perhatian mereka pada materi yang disampaikan. Misalnya, media visual
seperti gambar, kartu bergambar, dan video animasi yang menggunakan warna-warna cerah dan desain
menarik berhasil mencuri perhatian anak-anak sejak awal pembelajaran. Media tersebut tidak hanya
membantu mereka fokus tetapi juga memicu rasa ingin tahu, sehingga anak menjadi lebih termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran hingga selesai (Khotimah et al., 2020).

Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis aktivitas, seperti alat permainan edukatif
(APE), puzzle, dan balok susun, juga terbukti efektif dalam mengelola energi anak hiperaktif. Media ini
memungkinkan anak untuk belajar sambil bergerak, memenuhi kebutuhan fisik mereka untuk beraktivitas
tanpa mengganggu jalannya pembelajaran (Gustari, 2024). Sebagai contoh, salah satu aktivitas
pembelajaran yang menggunakan balok susun untuk mengenal bentuk geometri mampu membuat anak
tetap fokus selama lebih dari 15 menit, sesuatu yang sulit dicapai tanpa media pembelajaran. Guru
melaporkan bahwa anak yang sebelumnya sering berlari-lari di kelas mulai menunjukkan perhatian yang
lebih baik saat diminta menyusun balok sesuai instruksi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
dapat mengarahkan energi anak ke aktivitas produktif, sehingga mengurangi perilaku impulsif yang
biasanya muncul (Khotimah et al., 2020).

Dari hasil wawancara dengan guru, ditemukan bahwa media pembelajaran juga membantu
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang kompleks. Anak-anak hiperaktif cenderung lebih
mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung yang difasilitasi oleh media pembelajaran.
Sebagai contoh, penggunaan video animasi untuk mengenalkan konsep warna membuat anak-anak lebih
cepat mengingat materi dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. Hal ini memperlihatkan bahwa
media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik perhatian, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep secara menyeluruh.

Wawancara dengan orang tua menguatkan temuan ini, di mana mereka melaporkan adanya
perubahan perilaku anak di rumah setelah penerapan media pembelajaran di sekolah. Anak-anak menjadi
lebih tertarik untuk bercerita tentang apa yang mereka pelajari di kelas, bahkan terkadang mencoba
mengulang aktivitas pembelajaran menggunakan benda-benda yang ada di rumah. Orang tua juga
mengamati bahwa anak mereka terlihat lebih tenang dan mampu fokus saat bermain dengan media yang
menyerupai alat peraga di sekolah, seperti puzzle atau permainan susun. Perubahan ini menunjukkan
bahwa dampak positif dari media pembelajaran tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah tetapi juga
meluas ke lingkungan rumah.

Guru yang menggunakan media pembelajaran melaporkan bahwa anak-anak menjadi lebih antusias
dan terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung. Anak-anak yang sebelumnya sering bergerak tanpa
tujuan di dalam kelas mulai menunjukkan tanda-tanda peningkatan fokus, seperti duduk lebih lama untuk
menyelesaikan tugas atau mengikuti instruksi guru dengan lebih baik. Hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara dengan orang tua yang mengamati perubahan perilaku anak di rumah, di mana anak menjadi
lebih tertarik untuk menceritakan kembali materi yang dipelajari di sekolah (Dina F., Rita A., Salmiani, Eti
G., 2024).

Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik
anak. Media yang terlalu rumit atau tidak menarik justru dapat membuat anak kehilangan minat dan
kembali menunjukkan perilaku impulsif. Oleh karena itu, guru di TK RA UMDI Ujung Lare berupaya
memilih media yang sederhana, menarik, dan mampu melibatkan anak secara aktif. Dengan demikian,
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media pembelajaran bukan hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga sarana yang efektif untuk
meningkatkan fokus dan keterlibatan anak hiperaktif dalam pembelajaran (Batubara & Husein, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki peran yang
signifikan dalam membantu anak hiperaktif untuk lebih fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Media yang dirancang secara kreatif dan interaktif mampu menarik perhatian anak-anak, mengarahkan
energi mereka pada aktivitas yang produktif, dan meningkatkan motivasi belajar. Di TK RA UMDI Ujung
Lare, penggunaan media seperti gambar, video animasi, alat permainan edukatif, dan aktivitas berbasis
taktil terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus mendukung
kebutuhan unik anak hiperaktif. Anak-anak yang sebelumnya sulit fokus menunjukkan peningkatan dalam
hal perhatian, keterlibatan, dan kemampuan mengikuti instruksi selama pembelajaran berlangsung.

Namun, keberhasilan ini tidak lepas dari tantangan yang dihadapi oleh guru. Pemilihan media yang
tepat menjadi kunci utama untuk memastikan efektivitas pembelajaran. Media yang terlalu rumit atau
tidak sesuai dengan minat anak justru dapat memicu kebosanan atau perilaku hiperaktif yang lebih intens.
Oleh karena itu, guru di TK RA UMDI Ujung Lare terus berupaya menyesuaikan media dengan kebutuhan
dan karakteristik anak. Mereka memilih media yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga dapat
melibatkan anak secara aktif dan memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan energi dengan
cara yang terarah.

Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan fokus dan keterlibatan anak hiperaktif selama pembelajaran. Media ini membantu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sehingga anak-anak tidak hanya lebih
mudah menerima materi, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka.
Dengan pemilihan media yang tepat, media pembelajaran dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk
mendukung pembelajaran anak hiperaktif di TK RA UMDI Ujung Lare dan sekolah lain dengan tantangan
serupa (Habib, 2023).

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyoroti
pentingnya media pembelajaran dalam menangani anak-anak dengan kebutuhan khusus, khususnya anak
hiperaktif. Seperti, penelitian oleh Rismawati menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran anak ADHD di TK mampu meningkatkan daya konsentrasi dan mengurangi perilaku impulsif
secara signifikan (Rismawati, 2020). Selain itu, studi yang dilakukan oleh Marlina & Hadi menemukan
bahwa permainan edukatif berbasis gerak dapat membantu anak hiperaktif menyalurkan energi mereka
secara lebih terarah (Marlina & Hadi, 2019), sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Penelitian ini
juga memperkuat temuan Fitriani yang menyatakan bahwa penggunaan alat permainan edukatif berbasis
sensorik memiliki dampak positif terhadap peningkatan fokus dan kemampuan mengikuti instruksi anak-
anak dengan ADHD (Fitriani, 2021).

Namun, dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini menambahkan dimensi
baru dengan mengaitkan dampak media pembelajaran tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di
rumah, sebagaimana terlihat dari hasil wawancara dengan orang tua. Ini menunjukkan bahwa efek positif
media pembelajaran bersifat holistik, menciptakan kesinambungan perilaku positif antara lingkungan
sekolah dan rumah. Selain itu, penelitian ini lebih menekankan pada pentingnya kecocokan karakteristik
media dengan profil anak hiperaktif, sebuah pendekatan yang belum banyak disorot secara mendalam
dalam studi sebelumnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu mengatasi tantangan pembelajaran pada
anak hiperaktif, seperti yang terlihat dalam studi kasus di TK RA UMDI Ujung Lare. Dengan menggunakan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, anak-anak hiperaktif dapat lebih fokus, termotivasi, dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka mengelola energi
dan perhatian mereka, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif dan sosial secara optimal. Oleh
karena itu, pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak hiperaktif menjadi
strategi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif.
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penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan masukan yang sangat berharga
selama proses penyusunan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada seluruh
pihak TK RA UMDI Ujung Lare, terutama para guru dan staf yang telah memberikan izin, dukungan, serta
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terima kasih yang mendalam kepada keluarga tercinta atas segala doa, dukungan moril maupun materiil
yang senantiasa menguatkan penulis dalam menyelesaikan karya ini. Terakhir, penulis juga mengucapkan
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